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Abstract. This study aims to determine the effect of Transformational Leadership (X1), Personality (X2) and Job
Satisfaction (X3) in Organizational Citizenship Behavior (Y). In this study using quantitative methods, namely
research method in the form of numbers and analysis using statistics. The sample in this study were 132 employes.
In this sampling technique using non-probability sampling technique. The results of this study indicate that
Transformational Leadership partially positive effect on Organizational Citizenship Behavior, Persnaﬁry partally
positive effect on Organizational Citizensihp Behavior, Job Satisfaction partially positive effect on Organizational
Citizenship Behavior.
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Abstrak. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Transformasional(X1), Personality
(X2) dan Kepuasan Kerja (X3) terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y). Pada penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berupa angka-angka dan analisis yang menggunakan statistik.
Sampel untuk penelitian ini adalah 132 kaawam. Dalam Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik non
probability sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif
secara parsial terhadap Organizational Citizenship Behavior , Personality berpengaruh positif secara parsial
terhadap Organizational Citizenship Behavior Kepuasan Kerja berpengaruh positif secara parsial terhadap
Organizational Citizenship Behavior.

Kata Kunei — Kepemimpinan Transformasional; Personality; Kepuasan Kerja; Organizational Citizenship
Behavior.
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I. PENDAHULUAN

Industri kecil dan menengah merupakan salah satu sektor penggerak perekonomian nasional yang berbasis
kerakyatan. Hal ini dikarenakan peserta IKM telah menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar.
Pengembangan IKM dapat meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi angka pengangguran. Dalam
penyerapan tenaga kerja, IKM dapat menyerap tenaga kerja berpendidikan rendah karena dalam proses
produksinya IKM menggunakan teknik yang sederhana agar masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah
dapat ikut serta.

Dengan perkembangan TKM saat ini, persaingan di bidang industri kecil dan menengah menjadi semakin
kompleks dan kompetitif. IKM harus memiliki daya adaptasi yang bailk agar mampu bersaing dengan
kompetitor, serta harus lebih peka agar dapat bertahan dan terus berkembang.. Salah satu kunci keberhasilan
organisasi adalah kontribusi karyawan dalam setiap proses perencanaan dan pemenuhan tanggung jawab dan
prosesnya, serta perilaku tambahan yang dapat berdampak positif bagi perkembangan organisasi. Perilaku
tambahan ini biasanya disebut sebagai organizational citizenship behavior. [1] mengatakan bahwa organisasi
yang tenaga kerjanya mempunyai organizational citizenship behavior yang bagus, maka tenaga kerja yang
dimilikinya lebih baik dari pada organisasi yang lainnya.

Organizational citizenship behavior atau Perilaku kewarganegaraan berorganisasi berasal dari dalam diri
individu, dan dia sangat ingin berkontribusi pada organisasi [2]. Pada saat yang sama Schermerhorn [3]
menjelaskan bahwa Organizational citizenship behavior merupakan kontribusi sukarela yang dilakukan oleh
karyawan di luar lingkup pekerjaan atau tugasnya Schermerhorn. Dapat disimpulkan organizational
citizenship behavior berkaitan dengan perilaku yang secara aktif berkontribusi dan mendorong efektivitas
organisasi selain secara sukarela melakukan tugas-tugas formal. Indikatornya antara lain: manfaat membantu
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orang lain, kesadaran bekerja di luar tanggung jawab, partisipasi dalam organisasi, menunjukkan sportivitas di
tempat kerja, dan menunjukkan kesopanan di tempat kerja.

Pemicu organizational citizen behavior dalam organisasi antara lain kepemimpinan transformasional,
personality, dan kepuasan kerja. Organisasi membutuhkan kepemimpinan yang efektif dari para pemimpin.
Perusahaan juga perlu memperhatikan kesejahteraan karyawan. Hal tersebut mempengaruhi kepuasan kerja
sehingga karyawan dapat memberikan kontribusi yang terbaik bagi perusahaan.

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan daya saing Industri Kecil dan Menengah (IKM) Pasuruan
kurang kompetitif adalah rendahnya kualitas dan kinerja sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang
mempunyai kualitas yaitu mereka yang dapat bekerja dengan standar yang telah ditetapkan dan dapat bekerja
pada level yang melebihi ekspektasi. Perilaku ini disebut perilaku ekstra. Selain itu, ketika pemimpin
mengevaluasi kinerja karyawan, mereka tidak hanya mengevaluasi perilaku dalam peran, tetapi juga
mengevaluasi perilaku di luar peran sebagai bagian dari evaluasi, karena perilaku di luar peran sama pentingnya
dengan perilaku dalam peran. Hanya sebagian kecil industri kecil dan menengah yang mengetahui hal ini,
meski sebagian besar masih belum memahami manfaat memiliki sumber daya manusia yang berperilaku baik
(OCB). organizational citizenship behavior tidak banyak diketahui, tetapi pada dasarnya, karyawan di
organisasi terkadang menerapkan organizational citizenship behavior (OCB) di tempat kerja. Salah satu sikap
strategis untuk memajukan organisasi yaitu dengan mengembangkan organizational citizenship behavior di
dalam organisasi. Oganizational citizenship behavior diwujudkan dalam membantu orang lain, secara sukarela
melakukan tugas lain, dan mematuhi semua peraturan yang ada di tempat kerja. Hal tersebut dapat
menggambarkan nilai tambah dari para karyawan.

Berdasarkan hal Tersebut Peneliti Tertarik untuk Melakukan Penelitian Dengan Judul "Kepemimpinan
Transformasional, Personaliry, dan Kepuasan kerja dalam membentuk Organizarional Citizenship Behavior
pada IKM Kampung Pia Gempol Pasuruan.

II. METODE

Lokasi Penelitian

Lokasi objek penelitian ini berada di IKM Kampung Pia di Dusun Warurejo, Desa Kejapanan, Kec.
Gempol, Kab. Pasuruan Jawa Timur.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan IKM Kampung Pia sebanyak 150 karyawan. Sedangkan
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan penentuan
sampel menggunakan metode teknik sampling purposive dimana sampel dalam penelitian ini merupakan
karyawan di TKM Kampung Pia Gempol yang jumlah karyawannya lebih dari sama dengan 3 orang, dengan
kriteria yaitu karyawan yang memiliki rentang usia < 20 Tahun — 50 Tahun. Maka besarnya sampel yang
memenuhi kriteria dari peneliti yaitu sebanyak 132 karyawan.
Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari individu dengan cara kunjungan
langsung ataupun menggunakan hasil pengisian kuisioner yang disebarkan peneliti pada karyawan IKM
Kampung Pia Gempol Pasuruan.
Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung melalui media perantara seperti dengan
menggunakan dokumen, bukti catatan atau laporan yang telah tersusun dalam arsip yang diperoleh dari
Koperasi Waru SuksesBerkarya yang menaungi anggota IKM Kampung Pia Gempol.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data primer dalam penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner yang berisi pernyataan yang dibuat berdasarkan teori dan indikator dari variabel yang
diteliti kemudian diberikan kepada responden untuk menjawab pernyataan pada alternatif jawaban yang
diberikan. Daftar pernyataan dalam kuesioner memiliki nilai 1 s.d 5.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain uji regresi linier berganda, uji t, uji R,
dan uji R%. Pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 22 0.
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F. KerangkaKonseptual

Kepemimpinan
Transformasional
(X1)

Organizational
Citizenship Behavior
(Y)

Personality
(X2)

Kepuasan kerja
(X3)

G. Hipotesis
Hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah
H1 = kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior
H2 = personality berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior
H3 = kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Parsial (t)
Uji-t digunakan untuk mengetahui seberapa signifikan variabel independen itu sendiri atau sebagian

mempengaruhi variabel dependen Dengan df 2 = n-k-1 (132-3-1=128) sehingga diperolehtuse sebesar
1,65685.

Tabel 1. Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig
Model =t
B Std. Error Beta
(Constant) 3.666 1.828 2.006 047
Kepemimpinan
1 Transformasional 187 066 208 2.831 005
Personality 218 073 234 2.994 003
Kepuasan Kerja 383 077 387 4.998 000

Berdasarkan table diatas dapat dijelaskan uji hipotesis secara parsial atau individu sebagai berikut :

a) Kepemimpinan Transformasional
Nilai tyune sebesar 2,831 dan tus sebesar 1,65685. Kemudian thiwng tube (2,831 > 1,65685) yang berarti
terdapat alasan baik untuk menerima H1 dan menolak HO. Oleh karena itu, jika nilai (0005) < (0,05)
signifikan, maka dapat diartikan bahwa variabel bebas yaitu kepemimpinan transformasional (X1)
berpengaruh positif secara parsial terhadap variabel terikat yaitu perilaku kewargaan organisasi (Y).
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b) Personality
Nilai thiwne sebesar 2.994 dan nilai tun sebesar 1.65685. Kemudian thiung > tune (2.994 > 1.65685) yang
berarti ada alasan yang baik untuk menerima H1 dan menolak HO. Oleh karena itu, jika nilai (0,003) <
(0,05) signifikan, maka dapat dijelaskan bahwa variabel bebas yaitu kepribadian (X2) berpengaruh positif
parsial terhadap variabel terikat yaitu perilaku kewargaan organisasi (Y).

c¢) Kepuasan Kerja
Nilai tpjung sebesar 4,998 dan typ; sebesar 1,65685. Maka thjwung > tune (4,998 > 1,65685) yang berarti ada
alasan kuat pada H1 diterima HO ditolak. Sehingga, dengan nilai signifikan (0000) < (005) dapat
diartikan bahwa variabel bebas Kepuasan kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dengan variabel
terikat yaitu Organizational Citizenship Behavior (Y).

KoefisienKorelasiBerganda (R)
Dalam uji koefisien korelasi berganda, hal ini dilakukan untuk menghitung keeratan hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat.

Tabel 2. Uji Korelasi Berganda (R)

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 566° 320 304 1486

Model R R Square

Berdasarkan hasil tabel 2 di atas, bahwa nilai tabel R diperoleh nilai sebesar 0,566 atau (56,6%)
mendekati 1, Jadi nilai tabel R adalah positif, menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat kuat.

KoefisienDeterminanBerganda (R?)
Koefisien Determinasi (R;) adalah alat analisis untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel bebas
secara simultan terhadap naik turunnya variabel terik at

Tabel 3. Uji Korelasi Berganda (R)

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .566° 320 304 1486

Model R R Square

Berdasarkan hasil pengujian tabel 3 diatas, dapat diketahui untuk nilai Adjusted R square (R2) adalah
sebesar 0,320. Hal ini dapat disimpulkan bahwa berarti untuk naik turunnya variabel terikat yaitu
Organizational Citizenship Behavior yang dipengaruhi oleh variabelbebas waitu Kepemimpinan
transformasional, Personaliry, Kepuasan kerja.

Pembahasan
Hasil yang diperoleh melalui aplikasi SPS S berdasarkan hasil yang telah dilakukan oleh peneliti. Bahwa
varlabel Kepemimpinan Transformasional, Personality, Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship
Behavior pada pada karyawan IKM Kampung Pia Gempol Pasuruan sebagai berikut :
a. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Organizational Citizenship Behavior
Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Kepemimpinan Transformasional
berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior. Semakin tinggi intensitas penerapan
kepemipinan tranformasional pada IKM Kampung Pia Gempol Pasuruan maka akan semaikin tinggi
tingkat organizational citizenship behavior pada diri kayawan IKM. Menerapkan kepemimpinan
transformasional, memberdayakan karyawan, fokus pada karyawan, dan membimbing karyawan dalam
menjalankan tugasnya. Pemimpin transformasional dengan jelas mengomunikasikan misi dan tujuan,
menjadi panutan dan inspirasi, memberikan solusi inovatif ketika masalah muncul, dan dengan demikian
terlibat dalam aktivitas inovatif dan spontan dengan melampaui persepsi peran mercka dalam organisasi
atau apa yang biasa disebut untuk mempengaruhi optimisme karyawan atau sering disebut dengan
organizational citizenship behavior.
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Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [4], [5] dan
[6] dengan hasil penalitian yang menyatakan bahwa Kepemipinan Transformasional berpengaruh
positiif dan signifkan terhadap organizational citizenship behavior dan mengatakan bahwa semakin
tinggi tingkat kepemimpinan transformasional, maka semakin tinggi organizational citizenship behavior
pegawai tersebut.

Pengaruh Personality terhadap organizational citizenship behavior

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa personality berpengaruh positif secara
signifikan terhadap organizational citizenship behavior. Ini menunjukkan bahwa personality para
karyawan di IKM Kampung Pia Gempol Pasuruan sudah baik. Dengan demikian semakin tinggi aktivitas
personality pada karyawan IKM Kampung Pia Gempol Pasuruan maka organizational citizenship
behavior juga akan semakin meningkat.

Menurut penelitian [7] mengemukakan bahwa kepribadian merupakan faktor yang mempengaruhi
peningkatan organizational citizenship Behavior. Faktor kepribadian lTIC]Ckillldil karyawan dan lebih
sulit diubah, sehingga berdampak lebih stabil terhadap kelangsungan hidup erganizational citizenship
behavior. Kepribadian positif akan mempengaruhi erganizational citizenship behavior, dan karyawan
yang memiliki kepribadian positif akan langsung menunjukkan perilaku positif yang akan memberi nilai
tambah mereka. Hal tersebut didukung oleh penelitian [8] bahwa kepribadian berpengaruh positif
signifikan terhadap organizational citizenship behavior, artinya semakin baik kepribadian maka akan
semakin tinggi pula organizational citizenship behavior.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap organizational citizenship behavior

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif secara
signifikan terhadap organizational citizenship behavior. Ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja
karyawan di IKM Kampung Pia Gempol Pasuruan sudah baik. Dengan demikian semakin tinggi aktivitas
kepuasan kerja pada karyawan IKM Kampung Pia Gempol Pasuruan maka organizational citizenship
behavior juga akan semakin meningkat.

[9] mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan faktor yang mempengaruhi peningkatan
organizational citizenship Behavior. Karyawan yang merasa puas berkemungkinan akan lebih besar untuk
berbicara positif tentang organisasinya, membantu rekan kerja, dan membuat pekerjaan mereka
melampaui target, bekerja melebihi ekspektasi organisasi, hal semacam ini dilakukan untuk
mengekspresikan penghargaan atas pengalaman baik mereka dalam organisasi. Hal tersebut didukung
oleh peneliian Menurut penelitian [10], terdapat hubungan atau pengaruh yang signifikan antara
kepuasan kerja dengan organizational citizenship behavior. Hasil penelitian ini berarti bahwa semakin
tinggi kepuasan kerja karyawan maka semakin tinggi pula organizational citizenship behavior.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan dari analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa Kepemimpinan

transformasional memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap organizational citizenship behavior,
personality memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap organizational citizenship behavior, dan
kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap organizational citizenship behavior.
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